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1.1 Latar Belakang 

 Produksi batubara Indonesia diperkirakan akan terus meningkat, tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (domestik), tetapi juga untuk memenuhi 

permintaan luar negeri (ekspor). Hal ini mengingat sumber daya batubara Indonesia 

yang masih melimpah, diperkirakan sebesar 36.5 milyar ton, dengan sekitar 5.1 

milyar ton dikategorikan sebagai cadangan terukur. Sekitar 33 juta ton dieksport dan 

sisanya sebesar 11 juta ton untuk konsumsi dalam negeri. Sumber daya ini sebagian 

besar berada di Kalimantan yaitu sebesar 61 %, di Sumatera sebesar 38 % dan sisanya 

tersebar di wilayah lain [1]. Dilain pihak, kondisi harga BBM yang terus melambung, 

maka batubara merupakan sumber energi alternatif yang paling diminati saat ini untuk 

kalangan industri.  

 Adanya rencana pembangunan PLTU baru di dalam dan luar Pulau Jawa 

dengan total kapasitas 10.000 MW, meningkatnya produksi semen setiap tahun, dan 

semakin berkembangnya industri-industri lain seperti industri kertas (pulp) dan 

industri tekstil merupakan indikasi permintaan dalam negeri akan semakin meningkat. 

Demikian pula halnya dengan permintaan batubara dari negara-negara pengimpor 

mengakibatkan produksi akan semakin meningkat pula.  

 Terkait dengan hal tersebut, pemerintah mengeluarkan Kebijakan Energi 

Nasional (KEN) melalui PP No.5 Tahun 2006 sebagai pembaruan Kebijaksanaan 

Umum Bidang Energi (KUBE) tahun 1998[2]. KEN mempunyai tujuan utama untuk 

menciptakan keamanan pasokan energi nasional secara berkelanjutan dan 

pemanfaatan energi secara efisien, serta terwujudnya bauran energi (energy mix) yang 

optimal pada tahun 2025. Untuk itu ketergantungan terhadap satu jenis sumber energi 

seperti BBM harus dikurangi dengan memanfaatkan sumber energi alternatif di 

antaranya batubara. 

 Untuk mendukung pencapaian sasaran bauran energi nasional yang 

dicanangkan pemerintah, salah satunya adalah dilakukanya kajian batubara untuk 

mengetahui kondisi sumberdaya, pengusahaan, dan pemanfaatan batubara, serta 

permasalahannya. Dan untuk mendukung kajian tersebut perlu dilakukan 

pembangunan dan pengembangan data base batubara nasional dari hasil pengumpulan 
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